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Abstrak: Kanker serviks adalah salah satu kanker yang paling sering dialami wanita, dan sebagai penyebab
kematian di dunia bahkan di Indonesia. Vaksinasi Human Papilloma Virus telah direkomendasikan, namun
ditemukan cakupan vaksinasi masih sangat rendah. Penelitian ini menggunakan teori Health Belief Mode/
yang terdiri dari persepsi kerentanan, persepsi keparahan, persepsi manfaat, persepsi hambatan, dan cues
to action. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi mahasiswi Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Sam Ratulangi terhadap vaksinasi HPV, mengetahui cakupan vaksinasi HPV pada Mahasiswi FKM
Universitas Sam Ratulangi, serta apakah adanya kesenjangan antara niat dan perilaku vaksinasi HPV.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskripti yang bersifat cross sectional, dengan subjek yaitu
mahasiswi aktif FKM Universitas Sam Ratulangi Angkatan 2025 yang berjumlah 218 orang. Teknik
pengumpulan data menggunakan kuisioner yang dibagikan melalui google form. Hasil penelitian adalah
persepsi kerentanan (59,2%), persepsi keparahan (94,5%), persepsi manfaat (99,1%), persepsi hambatan
(88,1%), dan persepsi isyarat bertindak (69,7%) semuanya dalam kategori positif, dengan cakupan vaksinasi
HPV hanya 0,9% serta adanya kesenjangan 82,6% antara niat dan perilaku vaksinasi HPV.Persepsi terhadap
kerentanan, keparahan serta manfaat yang positif menghasilkan niat kuat, namun persepsi hambatan
mendominasi yang mengakibatkan perilaku aktual yang rendah.
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Abstract: Cervical cancer is one of the most common cancers among women and a leading cause of death
worldwide, including in Indonesia. Human Papillomavirus (HPV) vaccination has been recommended, yet
vaccination coverage remains very low. This study employs the Health Belief Model, which consists of
perceived vulnerability, perceived severity, perceived benefits, perceived barriers, and cues to action. This
study aims to determine the perceptions of female students at the Faculty of Public Health, Sam Ratulangi
regarding HPV vaccination, to determine HPV vaccination coverage among female students at the Faculty of
Public Health, Sam Ratulangi University, and to identify whether there is a gap between intentions and HPV
vaccination behavior. This study employed a descriptive quantitative cross-sectional method, with the
subjects being 218 active female students from the 2025 cohort at the Faculty of Public Health, Sam Ratulangi
University students. Data collection was conducted using a questionnaire distributed via Google Forms. The
study results showed that perceived vuinerability (59.2%), perceived severity (94.5%), perceived benefits
(99.1%), perceived barriers (88.1%), and perceived cues to act (69.7%)—all in the positive category, with
HPV vaccination coverage at only 0.9% and an 82.6% gap between intentions and HPV vaccination behavior.
Positive perceptions of vulnerability, severity, and benefits result in strong intentions, but perceptions of
barriers dominate, leading to low actual behavior.
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Pendahuluan

Kanker serviks adalah salah satu kanker yang paling sering dialami wanita karena termasukk
jenis kanker ganas yang menyerang leher rahim (Direktorat Jenderal Kesehatan Lanjutan, 2025).
Indonesia menempati urutan ke 3 jenis kanker dengan kasus terbanyak dan urutan ke 2 jenis
kanker paling banyak terjadi pada wanita Indonesia dengan lebih dari 36.000 kasus baru yang
terdeteksi dan lebih dari 20.000 kematian setiap tahun. Kemenkes RI dalam buku panduan
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penatalaksanaan kanker serviks (2021), menyatakan sekitar 200.000 kematian terkait kanker
serviks, dan 46.000 diantaranya adalah wanita usia 15 - 49 tahun yang hidup di negara sedang
berkembang. Dibutuhkan 15 — 20 tahun bagi kanker serviks untuk berkembang pada wanita
dengan sistem kekebalan tubuh normal, dan hanya memakan waktu 5 — 10 tahun pada wanita
dengan sistem kekebalan tubuh yang lemah, seperti mereka yang memiliki inveksi HIV yang tidak
terobati (World Health Organization, 2021). Studi global (1990-2021) yang dilakukan oleh Wang
dkk., (2025) tentang analisis kelompok periode usia dari tren prevalensi kanker serviks pada wanita
usia subur 15 — 49 tahun mendapatkan hasil jumlah total kasus pada tahun 1990 sebanyak 1,23
juta (95% UI:1,15-130) meningkat pada tahun 2021 menjadi 2,05 juta (95% UI: 1,88-223),
dengan prevalensi tertinggi pada wanita usia 40-44 tahun. Dapat dilihat, berdasarkan proses
perkembangan kanker serviks dan usia paling dominan terkena kanker serviks, maka perempuan
usia 15 tahun ke atas sangat beresiko untuk terinfeksi kanker serviks di masa depan. Sampai saat
ini cakupan vaksinasi HPV di Indonesia masih rendah dan masih dibaw ah target nasional, sekitar
2 juta lebih perempuan telah menerima dua dosis vaksin HPV (Kementerian Kesehatan RI, 2023).

Penelitian yang dilakukan pada mahasiswi kedokteran di Universitas Pelita Harapan
menunjukkan bahwa sebanyak 63,6% dari mereka belum pernah menerima vaksin HPV, 13,3%
vaksinasi belum lengkap, sementara hanya 23,1% yang sudah menjalani vaksinasi lengkap
(Lukman, 2025). Imunisasi Human Papilloma Virus (HPV) sudah diberikan secara bertahap sejak
tahun 2016, dan sampai sekarang untuk mendapatkannya masih secara mandiri karena tidak
masuk dalam program nasional. Dalam implementasinya, perilaku vaksinasi masih rendah
dikarenakan banyak faktor yang mempengaruhinya. Seperti hasil penelitian yang dilakukan Sihab,
dkk., (2023) mengungkapkan ada 93,2% meyakini bahwa keparahan kanker serviks dapat
menyebabkan kematian dan sebanyak 87,3% responden berinisiatif melakukan vaksinasi HPV
karena khawatir dengan akibat tertular kanker serviks. Penelitian lain juga mendapat hasil bahwa
peran tenaga kesehatan (19,21%), peran keluarga (11,98%), pengetahuan (19,68%), persepsi
(5,60%), efikasi diri (22,14%), dan harga diri (5,52%) yang berpengaruh langsung terhadap
pengambilan keputusan melakukan vaksinasi HPV (Warsini, 2021). Hal lain diungkapkan oleh
penelitian Sallam, dkk. (2021), yang mendapat hasil bahwa hanya 524 responden yang pernah
mendengar HPV sebelum penelitian, dan dari 524 mahasiswi hanya 19 mahasiswi yang terlapor
memiliki riwayat vaksinasi, kesediaan untuk menerima vaksinasi HPV jika diberikan secara gratis
yaitu 75%, sementara hanya 16% yang bersedia membayar vaksin, alasan paling umum menolak
vaksin HPV adalah merasa berisiko rendah terkena infeksi HPV. Perilaku seseorang dipengaruhi
oleh pandangan atau persepsi terhadap suatu hal. Dalam studi ini, peneliti menggunakan teori
Health Belief Model (HBM). Teori HBM memfokuskan pada keyakinan individu terhadap risiko,
manfaat, dan hambatan yang merupakan faktor penyebab utama dalam kemauan mereka untuk
berpartisipasi pada program kesehatan (Yunita, 2025). Survey awal telah dilakukan, peneliti
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menemukan dari 30 mahasiswi Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sam Ratulangi, belum
ada yang melakukan vaksinasi HPV. Adanya persepsi bahwa dirinya tidak akan terinfeksi kanker
serviks, ada juga yang menganggap vaksin penting untuk mencegah kanker serviks namun harga
vaksin yang mahal menjadi hambatan, ada yang masih belum tahu mengenai vaksin HPV sehingga
tidak menggunakan vaksin. Penelitian ini bertujuan Mendeskripsikan persepsi mahasiswi FKM
Unsrat terhadap vaksinasi HPV berdasarkan 5 konstruk HBM, Menggambarkan cakupan vaksinasi
dan niat vaksinasi HPV, Menganalisis kesenjangan antara niat dan perilaku nyata vaksinasi HPV.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif yang bersifat
cross sectional yang bertujuan untuk mengetahui persepsi mahasiswi FKM Universitas Sam
Rutalangi terhadap vaksinasi HPV. Penelitian ini dilakukan di Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Sam Ratulangi Manado yang berlokasi di Jalan Kampus Unsrat, Kelurahan Kleak,
Kecamatan Malalayang, Kota Manado, Sulawesi Utara. Penelitian ini dilakukan pada bulan
Desember-Februari 2026. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa/i aktif angkatan
tahun 2025 Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sam Ratulangi dengan sampel Penelitian
ini menggunakan fotal sampling yaitu 218 mahasiswi. Instrumen yang digunakan yaitu kuisioner.
peneliti akan melakukan pengolahan data dengan menganalisis hasil yang didapat, dan
menyajikannya secara deskriptif dengan mengintegrasikan teori HBM. Analisis data menggunakan
analisis univariat. Gambaran persepsi mahasiswi didapat dari melihat kriteria persepsi apakah
termasuk positif atau negatif, gambaran cakupan vaksinasi dilihat dari banyaknya responden yang
telah vaksin, serta gambaran kesenjangan antara niat dan perilaku vaksinasi dilihat dari niat dan

status vaksinasi HPV mahasiswi FKM,

Hasil dan Pembahasan

Karakteristik Responden
Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden

Karakteristik Kategori n o,
Responden °
17 43 19,7
18 123 56,4
. 19 46 21,1
Usia 20 4 1,8
21 2 0,9
Total 218 100
L Sudah 2 0,9
Status Vaksinasi !
HPV Belum 216 99,1
Total 218 100
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Ya 182 83,5
Niat Vaksinasi HPV Tidak 36 16,5
Total 218 100

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswi FKM UNSRAT angkatan 2025
berusia 18 tahun, yaitu 123 responden (56,4%). Kondisi ini terjadi karena responden penelitian
berasal dari angkatan yang sama, sehingga distribusi usia relatif homogen. Usia 18 tahun
merupakan masa transisi remaja menuju dewasa awal, yang bisa dikatakan sebagai periode kritis
untuk edukasi kesehatan reproduksi, khususnya dalam pencegahan kanker serviks. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Puji dkk., (2026) yang meneliti pada remaja putri mendapat
hasil adanya peningkatan sebesar 61,1% responden yang memiliki motivasi kuat setelah diberikan
pendidikan kesehatan, sehingga pengaruh pendidikan kesehatan bagi remaja terhadap motivasi
melakukan vaksinasi HPV sangat berpengaruh. Dapat di identifikasi bahwa usia muda memiliki
peluang dalam melakukan intervensi dini, namun terdapat kendala yaitu mengenai masalah
finansial karena masih bergantung pada orang tua. Usia seseorang yang masih muda berpengaruh
terhadap fisik dan persepsi mereka terhadap sesuatu. Persepsi akan muncul mulai dari cara mereka
memilih informasi berdasarkan ketertarikan, kemudian memilahnya, yang pada akhirnya bisa di
jelaskan.

Dengan demikian, dapat diidentifikasi bahwa meskipun tingkat cakupan vaksinasi HPV di
kalangan responden masih relatif rendah, sebagian besar mahasiswa perempuan memiliki niat
positif untuk menjalani vaksinasi. Kondisi ini merupakan aspek yang memerlukan perhatian serius
sebagai peluang untuk intervensi, mengingat bahwa peningkatan akses terhadap layanan
vaksinasi, penyediaan subsidi biaya, dan dukungan program yang konsisten memiliki potensi untuk
mengubah niat yang tinggi ini menjadi perilaku vaksinasi yang nyata dan aktual.

Persepsi Mahasiswi berdasarkan Teori Health Belief Model
Persepsi Mahasiswi terhadap Kerentanan Tertular Kanker Serviks
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Jawaban Pertanyaan Persepsi Kerentanan

Persepsi Kerentanan Tertular Kanker Serviks

No Pertanyaan Jawaban
SS S RR TS STS
1 Jika saya tidak
mendapatkan
vaksin HPV, saya 52 109 40 13 4
berisiko mengalami (23,9%) (50%) (18,3%) (6%) (1,8%)
kanker serviks di
masa depan.
2. kin pol
ﬁiadyfpy:aya ?igaak 33 81 67 33 4
(15,1%) (37,2%) (30,7%) (15,1%) (1,8%)

berisiko terkena
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penyakit kanker
serviks.

3.  Saya yakin tidak
akan terkena

kanker serviks jika 32 63 65 53 5
keluarga saya tidak (14,7%) (28,9%) (29,8%) (24,3%) (2,3%)
mempunyai

riwayat kanker.

Tabel 3. Distribusi responden berdasarkan kriteria Persepsi Kerentanan tertular
Kanker Serviks

Kriteria n %
Positif 129 59,2
Negatif 89 40,8
Total 218 100

Hasil penelitian ini menunjukkan mahasiswi memiliki persepsi positif terhadap kerentanan
mereka terhadap kanker serviks, yang artinya tingkat kesadaran yang tinggi terhadap risiko kanker
serviks, terutama terkait dengan pentingnya vaksinasi HPV. Namun, data menunjukkan 37,2%
responden percaya bahwa pola hidup mereka aman dari risiko, dan dalam pernyataan ketiga, di
mana 29,8% responden ragu-ragu dengan riwayat keluarga mereka yang menentukan tingkat
risiko terkena penyakit tersebut. Sehingga ditemukan adanya miskonsepsi dari mahasiswi yaitu
mereka merasa pola hidup mereka sudah cukup untuk melindungi serta merasa ragu terhadap
riwayat keluarga yang menentukan risiko.

Temuan mengenai miskonsepsi terkait gaya hidup dan riwayat keluarga dalam studi ini sejalan
dengan fenomena perceived invulnerability dalam Health Belief Model yaitu keyakinan bahwa
seseorang merasa aman/tidak akan terkena penyakit meskipun dia tau penyakit itu ada disekitar
dan perlu upaya pencegahan. Studi yang dilakukan oleh Sumarmi dkk. (2021), yang meneliti niat
dalam perilaku pencegahan kanker serviks di daerah pedesaan Indonesia. Dalam studi tersebut,
mereka menemukan bahwa 61% responden masuk ke dalam kategori “niat tinggi”, meskipun 81%
responden sebenarnya belum pernah menjalani skrining.

Lain halnya dengan penelitian lain yang dilakukan oleh Setiawati dan Novita (2023) yang
berjudul analisis tingkat pengetahuan dengan sikap wanita usia subur tentang vaksinasi HPV
sebagai pencegahan kanker serviks, yang menemukan bahwa 96,8% wanita usia subur memiliki
pengetahuan kurang terhadap vaksinasi HPV, dan 73,9% tidak berminat untuk menerima vaksin
HPV. Hal ini menunjukkan walaupun pengetahuan kurang, kesediaan vaksinasi HPV masih tinggi.
Dengan demikian, meskipun memiliki tingkat kesadaran yang memadai tentang ancaman
kesehatan, jika rendahnya perasaan rentan dan urgensi untuk melakukan vaksinasi, tetap tidak
ada tindakan/upaya yang dilakukan. Padahal meski pola hidup sehat dan tidak memiliki riwayat
keluarga, kanker serviks bisa saja menyerang jika tidak menggunakan vaksin HPV.

Hasil penelitian yang dilakukan Purwahyuni dkk., (2021) mengenai hambatan remaja dalam
melakukan vaksinasi HPV di SMA Negeri 1 Kediri mengungkapkan bahwa sebanyak 45,6%

responden memiliki hambatan dalam biaya kesehatan, 66,4% fasilitas dan 60,8% informasi
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kesehatan yang membuat mereka tidak melakukan vaksinasi HPV. Hal ini menunjukkan ada faktor
lain diluar persepsi kerentanan yang dapat mempengaruhi perilaku aktual vaksinasi HPV. Temuan
dalam penelitian ini menyiratkan bahwa strategi intervensi kesehatan masyarakat perlu mengubah
pendekatan, yaitu dari upaya meningkatkan kesadaran umum ke koreksi miskonsepsi terkait
perceived invulnerability yang tinggi sehingga munculnya urgensi terhadap pencegahan kanker
serviks.

Persepsi Mahasiswi terhadap Keparahan Tertular Kanker Serviks

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Jawaban Pertanyaan Persepsi Keparahan

Persepsi Keparahan Tertular Kanker Serviks

No. Pertanyaan Jawaban
SS S RR TS STS
1. Jika saya
mengalami penyakit
kanker serviks, 120 77 9 7 5
akan berdampak (55%) (77%) (4,1%) (3,2%) (2,3%)
besar dalam hidup
saya.
2. Saya yakin bahwa
kanker serviks sulit 47 115 38 13 >
disembuhkan (21,6%) (52,8%) (17,4%) (6%) 2,3%)
3.  Saya yakin bahwa
Eg”g‘ter serviks 75 110 20 9 4
mepnyebabkan (34,4%) (50,5%) (9,2%) (4,1%) (1,8%)
kematian.

Tabel 5. Distribusi responden berdasarkan kriteria Persepsi Keparahan tertular
Kanker Serviks

Kriteria n %
Positif 206 94,5%
Negatif 12 5,5%
Total 218 100

Penelitian ini mendapatkan hasil persepsi positif yang cukup tinggi akan keparahan dari kanker
serviks, dimana responden menganggap bahwa jika mereka terdiagnosis kanker serviks, hal itu
akan memiliki dampak yang sangat buruk bagi kehidupan mereka. Selain itu, responden juga
menyatakan bahwa kanker serviks adalah penyakit yang sulit disembuhkan dan dapat
menyebabkan kematian. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden merasa bahwa
kanker serviks adalah penyakit yang serius dan mengancam nyawa.

Temuan dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Harwati (2023)
berjudul persepsi remaja putri tentang kanker serviks, mengungkapkan persepsi positif tentang
tingkat keparahan kanker serviks di kalangan responden sebesar 61,7%. Persepsi keparahan cukup
tinggi disini dapat diartikan bahwa mereka meyakini bahwa kanker serviks adalah penyakit
berbahaya yang memiliki konsekuensi serius.Persepsi keparahan yang tinggi dalam penelitian ini
dapat dipicu oleh paparan informasi kesehatan melalui pendidikan, media massa, dan tenaga
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kesehatan, yang dapat meningkatkan kesadaran mahasiswa perempuan terhadap ancaman
penyakit. Berdasarkan teori Health Belief Model, ketika perempuan memahami bahwa kanker
serviks adalah penyakit yang serius, mereka cenderung lebih termotivasi untuk mempertimbangkan
adopsi perilaku pencegahan termasuk vaksinasi HPV.

Tingkat keparahan yang tinggi dalam studi ini dapat dianggap sebagai modal psikologis positif
untuk memperkuat motivasi pencegahan, tapi untuk implementasi perilaku vaksinasi masih
menjadi masalah utama dikarenakan faktor hambatan, faktor cues to action, kesadaran faktor
risiko yang berpengaruh terkait tingkat penggunaan vaksinasi HPV. Sehingga dapat dilihat, persepsi
keparahan yang tinggi ini tidak cukup untuk mendorong adopsi perilaku konkret seperti vaksinasi.
Persepsi Mahasiswi terhadap Manfaat Vaksinasi HPV

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Jawaban Pertanyaan Persepsi Manfaat

Persepsi Manfaat Melakukan Vaksinasi HPV

No. Pertanyaan Jawaban
SS S RR TS STS

1. Mendapatkan
vaksin HPV secara

lengkap akan 121 85 10 1 1

membantu saya o o 0 0 0
dalam mencegah (55,5%) (39%) (4,6%) (0,5%) (0,5%)

terkena kanker

serviks

2. Saya merasa aman
jika telah 72 117 25 3 1
melakukan (33%) (53,7%) (11,5%) (1,4%) (0,5%)
vaksinasi HPV

3. Saya yakin bisa
meningkatkan

kualitas hidup 70 128 16 3 1
apabila telah (32,1%) (58,7%) (7,3%) (1,4%) (0,5%)
melakukan

vaksinasi HPV.

Tabel 7. Distribusi responden berdasarkan kriteria Persepsi Manfaat Melakukan
Vaksinasi HPV

Kriteria n %
Positif 216 99,1
Negatif 2 0,9
Total 218 100

Hasil penelitian menemukan hampir semua responden memiliki persepsi manfaat yang positif
terhadap vaksinasi HPV. Hasil ini diperoleh dengan mempertimbangkan bahwa responden adalah
mahasiswa kesehatan perempuan yang telah mempelajari dan memahami berbagai manfaat
vaksinasi HPV. Bisa di lihat untuk manfaat sudah dipahami sebagai suatu solusi terhadap ancaman
kanker serviks.

Konstruk persepsi manfaat (perceived benefits) dalam Health Belief Model merujuk pada
keyakinan seseorang mengenai efektivitas berbagai tindakan yang tersedia untuk mengurangi
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ancaman penyakit tertentu. Pelaksanaan tindakan tersebut bergantung pada pertimbangan dan
evaluasi individu terhadap tingkat kerentanan yang dirasakan maupun manfaat yang dirasakan,
sehingga individu tersebut akan cenderung melaksanakan tindakan pencegahan apabila merasa
bahwa tindakan tersebut memberikan manfaat bagi dirinya (Naherta & Refnande, 2023).

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat dilihat bahwa persepsi manfaat yang baik terhadap
vaksinasi HPV tidak bisa membuat seseorang melakukan tindakan nyata yaitu vaksinasi HPV karena
faktor hambatan yang dominan menjadi penghalang melakukan vaksinasi HPV. Usaha yang rendah
dari seorang individu dalam penelitian ini sangat jelas terlihat. Disamping usaha, diperlukan
dukungan dari konstruk lain, dalam penelitian ini dilihat adanya hambatan yang besar khususnya
biaya juga sangat berpengaruh terhadap perilaku vaksinasi. Hal ini sangat menjadi pertimbangan
seseorang, walaupun melihat manfaat yang besar, namun urgensi atau suatu keharusan dalam
melakukan suatu tindakan itu kurang, maka perilaku pencegahan tidak akan dilakukan. Persepsi
positif dari manfaat melakukan vaksinasi HPV menjadi motivasi sebagai modal awal yang kuat,
namun dengan hambatan yang besar menjadi penghalang dalam perilaku kesehatan.

Dalam studi berjudul imunogenitas vaksin HPV dalam pencegahan kanker serviks di Indonesia
mengenai efikasi, kebijakan, dan hambatan yang dilakukan oleh Fadhliana dkk. (2025),
mengungkapkan dibeberapa daerah di Indonesia hanya 10%-45% yang melakukan deteksi dini
kanker serviks, sementara cakupan vaksinasi berkisar 20% - 60% dengan hambatan utama yaitu
rendahnya pengetahuan masyarakat, kekhawatiran efek samping, serta kendala biaya. Data ini
menjelaskan bahwa walaupun manfaat vaksinasi HPV telah terbukti secara ilmiah dan tersedia,
namun belum mampu mendorong masyarakat untuk divaksinasi. Kondisi ini disebabkan oleh
beberapa faktor, termasuk rendahnya pengetahuan tentang faktor risiko yang membuat individu
merasa tidak perlu divaksinasi, serta kondisi ekonomi. Dengan demikian, dapat diidentifikasi bahwa
persepsi positif yang tinggi terhadap manfaat vaksinasi HPV dalam studi ini tidak selalu menentukan
perilaku aktual individu untuk mendapatkan vaksinasi HPV.

Persepsi Hambatan dalam Vaksinasi HPV

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Jawaban Pertanyaan Persepsi Hambatan
Persepsi Hambatan dalam Melakukan Vaksinasi HPV

No. Pertanyaan Jawaban
SS S RR TS STS

1. Harga vaksin
mencegah saya 25 93 24 2 4
ﬁq";r‘:gapatkan (11,5%) (42,7%) (33,9%) (10.1%) (1,8%)
vaksin HPV.

2. Efek samping dari
vaksin mencegah 12 M 94 66 5
o d‘;g‘;‘;kan (55%) (18,8%) (43,1%) (30,3%) (2,3%)
vaksin HPV.

3. Kurangnya
informasi 35 129 39 14 1
mengenai tempat (16,1%) (59,2%) (17,9%) (6,4%) (0,5%)
vaksinasi HPV
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menjadi hambatan
saya untuk
melakukan
vaksinasi

Tabel 9. Distribusi responden berdasarkan kriteria Persepsi Hambatan melakukan
Vaksinasi HPV

Kriteria n %
Positif 192 88,1
Negatif 26 11,9
Total 218 100

Hasil penelitian mengungkapkan ada beberapa hambatan utama teridentifikasi, di mana
responden masih kekurangan informasi mengenai lokasi layanan vaksinasi (75,3%), diikuti oleh
biaya vaksinasi (54,2%), dan kekhawatiran tentang efek samping (24,3%). Perlu dicatat bahwa
efek samping memiliki persentase tertinggi dalam opsi jawaban ragu-ragu (43,1%), sehingga tidak
dapat ditarik kesimpulan apakah efek samping menjadi hambatan bagi responden untuk
mendapatkan vaksinasi HPV. Kondisi ini kemungkinan besar disebabkan oleh pemahaman yang
terbatas dari responden tentang efek samping yang mungkin ditimbulkan oleh vaksinasi HPV.

Temuan ini sejalan dengan hasil studi yang dilakukan oleh Nzisa dkk. (2025) tentang
pengetahuan vaksin HPV sebagai faktor penentu penggunaan vaksin pada remaja wanita di Kenya
yang menyatakan responden tidak melakukan vaksinasi HPV karena kurangya informasi (73%),
kurangnya kesadaran (45%), khawatir akan keamanan vaksin (13%), dan keterjangkauan
vaksinasi (7%). Sama halnya dengan Tobaiqy (2023) yang meneiliti tentang pengetahuan,
pandangan, dan persepsi terhadap infeksi HPV dan vaksinasi, yang mengidentifikasi ada 85,2%
responden tidak vaksinasi HPV karena kurangya informasi mengenai vaksin, mayoritas 83,8%
percaya kurangnya informasi mengenai keamanan dan efektivitas vaksinasi.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Khairiyah dkk. (2025)
yang meneliti tentang pengetahuan dan persepsi dalam keputusan imunisasi HPV, yang
membuktikan dengan pengetahuan yang baik, peluang untuk melakukan vaksinasi lebih besar
(OR=6,09), dan menunjukkan nilai p < 0,00001, yang bisa disimpulkan adanya hubungan yang
signifikan antara tingkat pengetahuan dan keputusan imunisasi HPV. Hal ini menunjukkan bahwa
akses yang terbatas terhadap informasi atau penyebaran informasi yang salah cenderung
mengalami hambatan yang lebih besar dalam menerapkan vaksinasi HPV.

Studi lain juga mengungkapkan bahwa ada 35,1 wanita tidak tahu kegunaan vaksin HPV untuk
mencegah kanker serviks. tingginya tingkat penerimaan vaksin sebesar 90% dihasilkan meskipun
ada 37,9% memiliki persepsi negatif karena efektivitas vaksin dengan hasil dalam kekhawatiran
keamanan sebesar 76% dan merasa dirinya masih muda untuk mendapat vaksin sebesar 48%
(Kolek dkk., 2022). Dari hasil studi tersebut, bisa dilihat adanya hambatan meskipun kesediaan

untuk melaksanakan vaksinasi cukup tinggi, keraguan utama dalam melaksanakan vaksinasi masih
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berfokus pada kekhawatiran tentang keamanan vaksin dan menganggap masih muda untuk
mendapatkan vaksin yang diakibatkan keterbatasan informasi. Informasi yang kurang didapatkan
oleh mahasiswi mengakibatkan mereka belum sepenuhnya paham akan efek samping dari vaksin
sehingga menjadi salah satu faktor yang berpengaruh terhadap keputusan mereka menggunakan
vaksin HPV.

Disamping minimnya informasi, faktor biaya menjadi salah satu yang paling dominan. Frianto
dkk., (2022), menjelaskan bahwa vaksin HPV masih belum diterapkan di berbagai negara melalui
strategi vaksinasi secara nasional, meskipun efektivitas vaksin HPV telah terbukti melalui berbagai
penelitian yang dilakukan di banyak negara. Kondisi ini sebagian besar disebabkan oleh
keterbatasan anggaran yang dimiliki oleh negara-negara tersebut. Di Indonesia sendiri,
menerapkan program vaksinasi gratis kepada wanita dewasa di seluruh layanan kesehatan, namun
untuk wanita yang sudah menikah wajib melakukan skirining terlebih dahulu. Berdasarkan teori
HBM dapat diidentifikasi bahwa kerentanan dan keparahan serta manfaat yang tinggi menghasilkan
niat yang tinggi, dan walaupun persepsi manfaat tinggi namun dengan hambatan biaya yang tinggi
serta dorongan dari lingkungan lemah akan menghasilkan vaksinasi aktual yang rendah.

Mahasiswi memiliki keyakinan terhadap kerentanan dan keparahan tinggi dan yakin akan
manfaat yang didapat dari upaya pencegahan penyakit, namun mereka sulit mencari informasi,
mengetahui biayanya jutaan rupiah, serta mendapat informasi yang simpang siur sehingga mereka
ragu akan efek samping vaksin. Mengingat mahasiswi umumnya belum memiliki penghasilan
sendiri. Oleh karena itu, temuan dalam studi ini dapat memberikan masukan bagi pemerintah
dalam proses pembentukan kebijakan untuk menyediakan solusi yang tepat guna mengatasi
masalah biaya dan akses informasi, sehingga mendorong lebih banyak individu untuk menjalani
vaksinasi HPV.

Persepsi berdasarkan Isyarat Bertindak/Cues to Action untuk Melakukan Vaksinasi HPV
Tabel 10. Distribusi Frekuensi Jawaban Pertanyaan Persepsi Cues to Action

Persepsi Cues to Action

No. Pertanyaan Jawaban
SS S RR TS STS
1. Saya akan
menerima anjuran 7 87 91 20 13
pemerintah untuk (3,2%) (39,9%) (41,7%) (9,2%) (6%)
divaksin HPV
2. Adanya sosialisasi
mengenai
vaksinasi HPV
oleh tenaga
kesehatan di 34 83 73 17 11
lingkungan saya, (15,6%) (38,1%) (33,5%) (7,8%) (5%)
membuat saya
tertarik
melakukan
vaksinasi HPV
3. Lingkungan 4 43 65 60 46
sekitar saya (1,8%) (19,7%) (29,8%) (27,5%) (21,1%)
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mendorong saya
untuk divaksin
HPV

Tabel 11. Distribusi responden berdasarkan kriteria Persepsi Cues to Action

Kriteria n %
Positif 152 69,7
Negatif 66 30,3
Total 218 100

Hasil penelitian menunjukkan distribusi jawaban pada persepsi cues to action bervariasi.
Mahasiswi cenderung memberikan jawaban yang ragu-ragu (41,7%) terkait mengikuti
rekomendasi pemerintah untuk menjalani vaksinasi HPV, dan merasa tidak yakin (29,8%) tentang
dorongan dari lingkungan sekitar untuk menjalani vaksinasi. Di sisi lain, 38,1% responden setuju
bahwa mereka akan tertarik untuk menjalani vaksinasi jika ada sosialisasi oleh tenaga kesehatan.

Wanita dengan cues to action yang tinggi cenderung meningkatkan kemauan mereka untuk
menerima vaksin HPV untuk pencegahan kanker serviks, dan sebaliknya. Kondisi ini disebabkan
oleh dukungan dominan dari orang tua dan informasi yang diperoleh tentang bahaya kanker serviks
dari tenaga kesehatan. Jawaban responden yang ragu-ragu karena responden belum memiliki
kejelasan dorongan yang mereka terima dari lingkungan sekitar terkait vaksinasi HPV. Hal ini
mengindikasikan bahwa masih terdapat kesenjangan dalam penyampaian informasi mengenai HPV
dan vaksinasi di Indonesia khususnya pada mahasiswi yang sebenarnya perlu pemahaman
tersebut.

Temuan ini selaras dengan penelitian di Sidoarjo tentang motivasi mahasiswi dalam melakukan
vaksinasi HPV, yang menemukan mahasiswi memiliki pengetahuan yang buruk (66,9%),
kerentanan yang dirasakan (55,6%,) keparahan (62,1%), manfaat (52,4%), hambatan (60,5%),
norma subjektif (61,3%), sikap terhadap perilaku (75%), serta self-efficacy (54,8%) (Krisnafi,
Kurniawan, & Wardani, 2024). Tingkat pengetahuan yang buruk memiliki persentase cukup tinggi
dalam faktor penerimaan vaksinasi. Kondisi ini dapat dipahami mengingat masih terbatasnya
program edukasi spesifik mengenai kanker serviks dan pencegahan melalui vaksin di masyarakat
bahkan lingkungan kampus. Pramana dkk., (2025) yang meneliti hubungan tingkat pengetahuan
mengenai kanker serviks dengan motivasi vaksin HPV pada mahasiswi keperawatan, yang
mendapatkan hasil adanya hubungan antara pengetahuan dan motivasi vaksin HPV dengan p-
value 0,000 dan nilai coefficient correlation sebesar 0,654 yang mengartikan hubungan ke dua
variabel kuat.

Dengan demikian diharapkan lembaga pendidikan sebagai salah satu elemen yang dapat
membentuk sikap remaja perempuan terhadap vaksinasi yang akan memberikan stimulus
munculnya motivasi perilaku untuk mencegah kanker serviks. Perilaku vaksinasi juga berkaitan

dengan pengaruh dari lingkungan sosial terdekat seperti teman, keluarga maupun petugas
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kesehatan yang pernah memberikan informasi mengenai vaksin HPV. Marlinda (2023) melakukan
survey kepada wanita dalam perspektif mereka terhadap peran tenaga kesehatan yang mendapat
hasil ada 63,3% tenaga kesehatan di puskesmas Bojonegara yang tidak berperan aktif dan ada
46,7% wanita tidak melakukan perilaku pencegahan. Dari hasil tersebut, dapat diidentifikasi
adanya faktor pendukung yang dapat memberi kontribusi yang signifikan dalam perilaku kesehatan
salah satunya adalah peran tenaga kesehatan.

Motivasi dari tenaga kesehatan berperan penting dalam mempromosikan vaksinasi HPV,
antusias mereka bisa meningkatkan penerimaan vaksinasi dengan mendorong masyarakat untuk
berpartisipasi dalam vaksinasi. Namun dalam penelitian ini ditemukan kurangnya penggunaan
vaksinasi HPV walaupun mereka memiliki persepsi positif terhadap faktor pendorong dan niat yang
tinggi dalam melakukan upaya pencegahan kanker serviks. Berdasarkan teori HBM yang dapat
dilihat isyarat untuk bertindak tidak berhasil menjembatani niat yang tinggi menjadi perilaku nyata.
Dalam hal ini, Cues to action belum cukup kuat menjadi pemicu perilaku vaksinasi, sehingga hanya
sebatas dorongan dari keluarga, pemerintah, dan tenaga kesehatan karena konstruk lain yaitu
hambatan yang menjadi penghalang yang sangat besar sehingga perlunya intervensi struktural
(subsidi) untuk penguatan munculnya perilaku nyata.

Cakupan Vaksinasi HPV Mahasiswi FKM Universitas Sam Ratulangi

Hasil penelitian menunjukkan dari total 218 mahasiswi, yang belum pernah menerima vaksin
HPV, yaitu 216 responden, sementara hanya 2 responden yang telah menerima vaksinasi HPV.
sehingga bisa dilihat cakupan vaksinasi HPV mahasiswi FKM Universitas Sam Ratulangi hanya
0,9%. Hal ini menjadi temuan yang perlu diperhatikan karena menunjukkan bahwa tingkat cakupan
vaksinasi HPV di kalangan mahasiswi Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sam Ratulangi
masih sangat rendah dan belum mencapai standar optimal. Jika dibandingkan dengan target
nasional WHO yakni 90% anak perempuan usia 15 tahun telah divaksin, maka temuan dalam
penelitian ini masih jauh dari harapan. Temuan ini mendapatkan angka yang lebih rendah dari hasil
studi tentang cakupan dan pengetahuan mengenai vaksinasi HPV yang dilakukan pada mahasiswi
kedokteran di Universitas Pelita Harapan, dimana dari 770 responden 490 mahasiswi (63,6%)
belum pernah menerima vaksin HPV dan 280 mahasiswi (36,4%) telah menerimanya (Lukman,
2025). Berdasarkan hasil penelitian tersebut, meskipun di kalangan mahasiswi kedokteran yang
memiliki tingkat pengetahuan kesehatan yang relatif lebih baik, cakupan vaksinasi HPV masih
belum mencapai standar yang diharapkan.

Faktor penyebab rendahnya cakupan vaksinasi ini disebabkan karena hambatan yang
ditemukan, yaitu sebagian besar responden memiliki kendala terkait biaya, takut akan efek
samping, serta kurangnya informasi tempat layanan vaksinasi. Tentunya temuan ini perlu di
perhatikan dan menjadi bahan pertimbangan bagi penyusunan intervensi kesehatan khususnya
dalam pencegahan kanker serviks yang masih menjadi isu terkini.
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Kesenjangan antara Niat dan Perilaku Nyata Mahasiswi dalam Vaksinasi HPV

Cakupan vaksinasi yang rendah ini tidak sejalan dengan persepsi kerentanan, keparahan, dan
manfaat yang tinggi. Berdasarkan hasil penelitian mendapatkan hasil mengenai niat untuk
menjalani vaksinasi HPV bahwa mayoritas mahasiswa perempuan menyatakan niat untuk
melakukan vaksinasi, yaitu 182 responden (83,5%), sementara 36 responden sisanya (16,5%)
menyatakan tidak berniat. Peneliti mendapatkan kesenjangan 82,6% antara niat (83,5%) dan
perilaku aktual (0,9%) terkait vaksinasi HPV. Menurut teori HBM perilaku kesehatan bisa terjadi
bila ada merasakan ancaman yang besar serta manfaat yang lebih besar dari pada hambatan. Pada
penelitian ini, mayoritas responden mengetahui pentingnya vaksin dan kanker serviks berbahaya,
namun tidak merasa diri mereka bisa terinfeksi. Hal ini menjadi penyebab merasa terancam akan
kanker serviks masih rendah, yang membuat niat tidak berubah menjadi tindakan.

Kesenjangan ini semakin didukung oleh persepsi hambatan yang masih dominan. Dari data
dapat dilihat hambatan biaya dan informasi akses masih menjadi kendala yang dirasakan
responden. Berdasarkan teori HBM, meskipun manfaat vaksinasi dipahami, jika hambatan lebih
besar dari manfaat maka perilaku tidak akan terjadi. Hal ini menjelaskan alasan persepsi positif
tinggi terhadap manfaat , namun tetap mayoritas belum divaksin.

Hal ini sejalan dengan studi yang mengungkapkan adanya kesenjangan yang dilihat dari
tingkat pengetahuan tinggi yaitu sebesar 59,3% serta kesediaan tinggi terhadap vaksin HPV
sebesar 92,5% di kalangan wanita muda, meskipun yang belum pernah melakukan tindakan
pencegahan sebesar 61,5% (Zulfa, Lismidiati & Kustanti, 2023). Oleh karena itu, intervensi tidak
cukup jika hanya dilakukan sebatas edukasi bahaya, namun harus mencakup persepsi kerentanan
pribadi dan mengurangi hambatan biaya maupun informasi terhadap akses layanan vaksinasi.

Pada bagian ini uraikanlah bagaimana kegiatan dilakukan untuk mencapai tujuan. Jelaskan
indikator tercapainya tujuan dan tolak ukur yang digunakan untuk menyatakan keberhasilan dari
kegiatan penelitian yang telah dilakukan. Ungkapkan keunggulan dan kelemahan luaran atau fokus
utama kegiatan apabila dilihat kesesuaiannya dengan kondisi masyarakat di lokasi kegiatan.
Jelaskan juga tingkat kesulitan pelaksanaan kegiatan maupun produksi barang dan peluang
pengembangannya kedepan. Artikel dapat diperkuat dengan dokumentasi yang relevan terkait jasa
atau barang sebagai luaran, atau fokus utama kegiatan. Dokumentasi dapat berupa gambar proses
penerapan atau pelaksanaan, gambar prototype produk, tabel, grafik, dan sebagainya.

Kesimpulan
Berdasarkan penelitian, mayoritas mahasiswi FKM UNSRAT memiiliki persepsi positif terhadap

vaksinasi HPV berdasarkan konstruk Health Belief Model, yaitu persepsi kerentanan (59,2%),
keparahan (94,5%), manfaat (99,1%), hambatan (88,1%), dan isyarat bertindak (69,7%). Namun,
cakupan vaksinasi HPV masih sangat rendah yaitu hanya 0,9%, yang dipengaruhi oleh rendahnya
persepsi kerentanan dan keparahan pada sebagian responden serta adanya hambatan biaya dan

Page | 172



KOLONTI: Jurnal Multidisiplin IImu, Vol. 5, No. 2, Bulan Juni Tahun 2026

akses vaksinasi. Penelitian ini juga menunjukkan adanya kesenjangan sebesar 82,6% antara niat
dan perilaku vaksinasi HPV, di mana persepsi manfaat yang tinggi belum mampu mendorong

perilaku vaksinasi aktual karena persepsi hambatan masih mendominasi.
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